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BAB  III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitan 

a. Letak Desa Cangkreng 

Wilayah Desa Cangkreng merupakan salah satu bagian di Kecamatan 

Lenteng Kabupaten Sumenep, dan mempunyai luas 1.57 km” persegi. Dimana 

Desa Cangkreng mempunyai tiga Dusun, yaitu: 

1) Dusun Dedder 

2) Dusun Cangkreng 

3) Dusun Pocang 

Adapun Desa Cangkreng ini menampung sebanyak 2539 orang penduduk 

yang terdiri dari 1258 orang laki-laki dan 1281 orang perempuan. Dengan jumlah 

tersebut diatas salah satu Kepala Keluarga (KK) yang tersebar merata di wilayah 

ini. Lebih jelas seperti tabel dibawah ini: 
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Tabel 03.01 

Jumlah Penduduk 

NO DUSUN 

JUMLAH 

KK 

Jumlah Penduduk 

JUMLAH 

L P 

01 DEDER 450 717 673 1390 

02 POCANG 242 328 389 717 

03 CANGKRENG 158 213 219 432 

JUMLAH 850 1258 1281 2539 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

b. Batas Wilayah Desa Cangkreng 

Desa cangkreng ini terletak ditengah-tengah Kecamatan Lenteng, dan 

berbatasan dengan desa-desa yang lain. Adapun batasan-batasan tersebut adalah: 

1) Sebelah Utara : Desa Meddelan  

2) Sebelah Timur : Desa Sendir 

3) Sebelah Selatan : Desa Talang 

4) Sebelah Barat : Desa Poreh 

c. Ketinggian wilayah Desa Cangkreng 

Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng ini terletak pada ketinggian 200 meter 

dari kedalaman laut.Jadi Desa Cangkreng ini merupakan dataran rendah. 
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d. Sumber daya air 

Wilayah Desa Cangkrengpada umumnya menggunakan pola pengairan 

dengan aliran air yang sesuai dengan kebutuhannya. Adapun kebutuhan aliran air 

yang dibutuhkan oleh masyarakat Desa Cangkreng adalah sebagai berikut: 

1) Untuk air minum dan kebutuhan sehari-hari 

Masyarakat Desa Cangkreng menggunakan pola pengairan dengan air bor 

dan sumur gali yang telah diperbagus dengan batu yang dilapisi semen 

adalah digunakan untuk kebutuhan minum, cuci pakaian dan mandi. 

2) Untuk mengairi pertanian masyarakat Desa Cangkreng 

Masyarakat Desa Cangkreng mempergunakan pengairan dengan aliran 

sungai dan sumur gali dengan aliran air sungai adalah digunakan untuk 

kebutuhan pertanian.Seperti menyiram tembakau, dan juga mengairi 

tanaman jagung, padi, semangka, dll. 

e. Kondisi keagamaan 

Letak geografis desa Cangkreng yang berada di pedalaman kecamatan 

Lenteng, membuat masyarakatnya masih sangat fanatik dalam meyakini suatu 

agama. Di desa Cangkreng seluruh masyarakatnya memeluk agama islam. dari 

dulu sampai sekarang (2014) belum ada masyarakat desa Cangkreng yang 

memeluk agama selain islam, itu semua karena faktor keturunan juga 

mempengaruhi akan pemilihan suatu agama dan juga dalam islam diharuskan 

menikah dengan orang islam pula, jadi tidak ada masyarakat desa Cangkreng yang 
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menikahkan anaknya dengan orang non muslim. Masyarakat desa Cangkreng juga 

pemeluk agama yang taat beribadah, khususnya ibadah yang wajib seperti sholat, 

puasa dan saling menolong terhadap sesama, Mengenai kondisi keagamaan 

masyarakat desa Cangkreng dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 03.2 

Kondisi Keagamaan Masyarakat Cangkreng 

NO DUSUN 

ISLAM 

AGAMA 

LAIN JUMLAH 

L P L P 

01 DEDER 717 673 - - 1390 

02 POCANG 328 389 - - 717 

03 CANGKRENG 213 219 - - 432 

JUMLAH 1258 1281   2539 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

f. Kesuburan Tanah 

Untuk kesuburan tanah di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep termasuk salah satu Desa yang sangat subur, sehingga petani dapat 

menikmati hasil pertanian tiga kali panen dalam satu tahun.Tiga kali panen 

tersebut terdiri dari berbagai tanaman.Yaitu seperti penanaman padi dan juga 

seperti tembakau, jagung, semangka, dll. 
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Tanah yang ada di Desa Cangkreng dapat diklasifikasikan menjadi dua 

golongan, yaitu: 

1) Tanah sawah yaitu tanah yang bisa terkena saluran air (irigasi) seperti sawah 

irigasi teknis dan sawah tanah hujan. 

2) Tanah kering, yaitu tanah yang tidak pernah tergenang air seperti tanah tegal 

dan tanah pemukiman. 

g. Sarana dan Prasarana 

1) Pra sarana pendidikan 

Pra sarana pendidikan yang ada di Desa Cangkreng adalah sebagai berikut: 

Tabel 03.3 

Pra sarana pendidikan  

NO JENIS PRA SARANA JUMLAH 

01 Taman Kanak-kanak (TK) 2 

02 Taman Pendidikan Al-quran (TPA) 1 

03 Sekolah Dasar (SD) 1 

04 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 

05 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1 

06 Sekolah Menengah Atas (SMA)  1 

07 Madrasah Diniyah (MADIN) 2 

JUMLAH 9 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 
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2) Pra sarana tempat ibadah 

Pra sarana tempat ibadah yang ada di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng 

sebagai berikut dalam tabel:  

Tabel 03.4 

Pra sarana tempat ibadah 

NO PRA SARANA JUMLAH 

01 Masjid  2 

02 Surau/Musolla 15 

JUMLAH 17 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

3) Sarana dan pra sarana kesehatan 

Sarana dan prasarana kesehatan yang ada di Desa Cangkreng adalah dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 03.5 

Sarana dan pra sarana kesehatan  

NO  JENIS PRASARANA JUMLAH 

01 Posyandu 1 

02 Poli klinik/ Balai Kesehatan  1 

03 Bidan 1 
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04 Dukun terlatih 3 

JUMLAH 6 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

4) Sarana olah raga 

Sarana olah raga yang ada di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng adalah 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 03.6 

Sarana olah raga 

NO JENIS PRASARANA JUMLAH 

01 Lapangan Sepak bola 1 

02 Lapangan volley 3 

03 Lapangan badminton 2 

04 Lapangan tenis meja 3 

JUMLAH 9 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

5) Pra sarana pemerintah 

Pra sarana pemerintah yang ada di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng 

Kabupaten Sumenep, bisa dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 03.7 

Pra sarana pemerintah 

NO JENIS PRASARANA JUMLAH 

01 Balai Desa  1 

02 Mesin ketik 3 

03 Meja  6 

04 Kursi  88 

05 Almari arsip 1 

06 Kantor BPD 1 

JUMLAH 100 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

h. Jumlah penduduk yang berpendidikan di Desa Cangkreng. 

Tabel 03.8 

Jumlah penduduk dilihat dari pendidikan 

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 

01 Tidak pernah sekolah 590 orang  

02 SD (Sekolah Dasar) 450 orang 

03 Tamat SD / sederajat 300 orang 

04 SLTP / sederajat 230 orang 

05 SLTA / sederajat 611 orang 
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06 D-1 ….Orang 

07 D-2 90 orang 

08 D-3 15 orang 

09 S-1 250 orang 

10 S-2 3 orang 

11 S-3 …. Orang 

JUMLAH 2539 orang 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

i. Jumlah penduduk dilihat dari mata pencariannya. 

Tabel 03.9 

Jumlah penduduk dilihat dari mata pencarian 

NO MATA PENCARIAN JUMLAH 

01 Petani 1, 346 

02 Buruh Tani 970 

03 Swasta  45 

04 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 25 

05 Pengrajin  59 

06 Pedagang  39 

07 Peternak  7 

08 TNI / POLRI 6 
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09 Bidan / Perawat 5 

10 Penjahit  30 

11 Sopir  7 

JUMLAH 2539 

Sumber : Dokumen Kantor Desa Cangkreng Tahun 2014 

2. Deskripsi Konselor 

Konselor merupakan orang yang membantu mengarahkan konseli atau klien 

dalam memecahkan atau membantu menyelesaikan masalah yang ada pada diri 

klien. Selain itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling Islam. Dalam penanganan kasus ini, orang yang 

menjadi konselor ialah peneliti sendiri. Adapun identitas konselor dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Nama  : Khairul Anam MH 

TTL  : Sumenep, 15 februari 1994 

Jenis kelamin : laki-laki 

Agama  : Islam 

Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, semester VIII.  

 

Riwayat Pendidikan  

TK   : Tanwirul Hija 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

Madrasah  : MI. Tanwirul Hija 

MTs   : MTs. Tanwirul Hija 

MA  : MA At-taufiqiyah 

 

Pengalaman : 

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah mengampu mata kuliah 

Bimbingan dan Konseling Islam, teori konseling, konseling karir, terapi realitas. 

Konselor juga pernah melakukan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) selama dua 

bulan di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Di Rs. Bayangkara Polda Jatim, dan ikut 

serta sebagai peserta KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama satu bulan penuh di 

Kabupaten Bojonegoro, Kecamatan Ngasem, Desa Bareng. Serta pernah 

melakukan praktikum proses konseling di kampus, untuk itu dapat dijadikan 

pedoman dalam penelitian skripsi ini supaya keahlian konselor dapat berkembang 

sesuai dengan profesioanalisasi konselor. 

3. Deskripsi Klien 

Klien adalah orang yang sedang menghadapi masalah karena dia sendiri 

tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya. Menurut Imam Sayuti di dalam 

bukunya “pokok-pokok bahasan tentang bimbingan penyuluhan agama sebagai 

teknik dakwah” klien atau subyek bimbingan dan konseling islam adalah individu 
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yang mempunyai masalah yang memerlukan bantuan bimbingan konseling. 

Adapun yang menjadi klien dalam penelitian ini ialah: 

a. Data Klien 

1. Nama Lengkap  : Anggun (Nama Samaran) 

Nama Panggilan  : An  

Alamat   : Cangkreng, Lenteng, Sumenep 

TTL   : Sumenep, 14 september 1983 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Agama   : islam  

Pendidikan  : tamat SD 

Pekerjaan   : petani & pedagang 

 

b. Latar Belakang Klien. 

Klien merupakan seorang ibu rumah tangga dan wanita karir dibidang 

berdagang. Ibu Anggun (nama samaran) sekarang tinggal dengan suami dan 

tiga anak-anaknya di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep, keluarga mereka tergolong menengah kebawah. Ibu Anggun 

sudah lama berumah tangga dan dikaruniai tiga anak, pertama Toy, Nur, dan 

terakhir Fay (nama samaran). 
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Ibu Anggun termasuk wanita yang hebat, dia tidak pantang menyerah 

dalam suasana apapun demi mencari kebutuhan keluarganya. Ibu Anggun 

bekerja kesana kemari hanya faktor kebutuhan keluarganya sambil 

membantu suaminya mencari nafkah.
53

 

c. Kepribadian Klien  

Klien termasuk orang baik terhadap suaminya, dia selalu ikuti apa saja 

keinginannya dan dia juga menjauhi apa yang sekiranya tidak disukai oleh 

suaminya itu. Dan Ibu Anggun juga sangat baik kalau mendidik anak-

anaknya beserta orang tuanya, penurut, lemah lembut, kalem kalau bicara, 

dan tingkah laku yang baik terhadap orang tua dan suaminya sendiri.
54

 

d. Latar Belakang Keagaman  

Latar belakang keagamaan keluarga klien adalah islam yaitu bisa 

dilihat dari lingkungan klien yang berbasis Islam. Dan kegiatan keagamaan 

yang di ikuti oleh klien dan keluarganya juga banyak yaitu antara lain 

tahlilan, terbangan/Sholawatan, dan masih banyak lagi kegiatan Islami yang 

lainnya. 

 

 

                                                           
53

 Hasil observasi dan wawancara dengan ibu klien, Sumenep: 10 April 2015. 
54

 Hasil observasi dan wawancara dengan ibu klien, Sumenep:10 April 2015. 
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4. Deskripsi Masalah 

WS. Winkel menyatakan masalah adalah sesuatu yang menghambat, 

merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu.
55

 Masalah adalah segala 

sesuatu yang membebani pikiran dan perasaan seseorang yang harus 

mendapatkan penyelesaian, sebab tidak jarang masalah-masalah yang ada, 

dirasakan seseorang dan tidak mendapatkan solusi atau penyelesaian maka pada 

akhirnya bereaksi kepada bentuk-bentuk penyimpangan perilaku. 

Menurut penelitian yang saya lakukan dilapangan bahwasannya klien ini 

mempunyai masalah yang perlu mendapatkan penanganan yaitu klien mengalami 

kesenjangan dalam keluarganya. Berikut ini penjabaran tentang masalah yang 

ada pada keluarga klien : 

a. Masalah Ibu Anggun. 

Adapun masalah yang dialami Ibu An (samaran nama panggilan) dalam 

rumah tangganya yakni kurang saling percaya dengan suaminya. Permasalahan 

ini yang sering terjadi pada keluarga Ibu An, permasalahan ini terjadi ketika Ibu 

An sama-sama bekerja dengan suaminya. Disana kadang terdapat kesalah 

pahaman/kecemburu suaminya terhadap Ibu An sedang bekerja. 

Problem seperti itu yang sering terjadi pada keluarga Ibu Anggun bersama 

suaminya, disaat ibu ani berdagang pasti suaminya sering cemburu terhadap 

                                                           
55

 W.s Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan Di Sekolah Menengah, 

(Jakarta: Gramedia, 1889), hal. 56 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

teman berdagangnya dipasar. Padahal ketika Ibu An kepasar dia Cuma berdagang 

jualannya, seperti: baju, celana, kaos dll.  

Masalah seperti itu yang membuat ibu ani bersama suaminya sering salah 

paham dan yang mengakibatkan pertengkaran, acuh tak acuh dalam membina 

keluarganya sendiri. 

Dari deskripsi masalah diatas kondisi klien dapat dilihat sebagai mana tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.10 

Deskripsi klien sebelum pelaksanaan konseling 

No.  

Kondisi Klien 

Sebelum pelaksanaan 

konseling 

A B C 

1 Suami Ibu Anggun sering 

marah-marah terhadapnya. 

    

2 Suaminya sering cemburu 

terhadap Ibu Anggun 

    

3 Tidak mau kalau diajak tidur 

bareng sama Ibu Anggun. 

    

4 Kadang tidak mau sarapan 

kalau diajak Ibu Anggun 

    
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 Keterangan: 

A : Nampak atau dirasakan 

B : Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan 

C : Tidak  nampak atau tidak dirasakan 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Tentang Upaya Bimbingan Konseling Islam Bagi Wanita Karir 

Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan Keluarga Harmonis Di Desa 

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan permasalahan pada wanita karir 

yang terletak di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, dari 

banyaknya wanita yang berkarir di desa cangkreng peneliti mengambil  satu kasus 

yang dialami wanita karir di desa tersebut. Dari jumlah penduduk wanita yang ada 

di Desa Cangkreng sebanyak 1281 jiwa, tetapi jumlah tersebut tidak semua 

termasuk wanita yang berkarir. 

Peneliti mengambil satu kasus yang dialami wanita yang berkarir di Desa 

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, ialah: Ibu Anggun seorang 

wanita karir di bidang petani dan berdagang. Dimana Ibu An harus membagi 

waktu dengan bekerja dan mengurus rumah tangganya.  Adapun hasil wawancara 

tentang permasalahan seorang wanita karir di Desa Cangkreng dalam menciptakan 

keharmonisan rumah tangganya sebagai berikut: 
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 Wawancara pada Ibu Anggun. (13/april/2015. 18.15 WIB)  

Ibu Anggun (nama samaran) Mengatakan di dalam keluarganya sering 

mengalami kesalah pamahan dengan suaminya, semua bermula ketika Ibu 

Anggun berdagang kepasar untuk membantu kebutuhan keluarganya. Suami 

ibu An sendiri seorang petani dan buruh di PT. Gudang Garam Kabupaten 

Sumenep, keluarga mereka berasal dari ekonomi menengah kebawah. 

Sehingga mereka bersama-bersama untuk mencari nafkah untuk 

keluarganya, mereka berdua dikaruniai tiga seorang anak yang sekarang 

mereka semua duduk dibangku sekolah, yang pertama Toy (nama samaran), 

Nur (nama samaran), yang terakhir Fay (nama samaran). Pendidikan Toy 

sekarang sudah di bangku Kuliah di Universitas ternama di Madura, 

sedangkan Nur masih dibangku Madrasah Tsanawiyah kelas VIII, kalau Fay 

masih di bangku Sekolah Dasar kelas V. Dengan adanya tiga orang anak itu 

Ibu Anggun dengan suaminya berusaha dengan semangat mencari uang 

untuk kebutuhan keluarga dan anak-anaknya itu. Mereka berdua bekerja 

dengan potensi atau kemampuannya masing-masing. Keluarga mereka mulai 

terombang-ambing gara-gara kurang saling percaya dalam menjalani 

bekerja. Ibu An mengatakan suaminya akhir-akhir ini menuduh yang bukan-

bukan terhadap dirinya, dia juga di tuduh selingkuh dengan pelanggan yang 
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sering beli-beli jualannya di pasar, maka dari itu awal keluarganya kurang 

harmonis akibat cemburu yang berlebihan dari suaminya Ibu Anggun.
56

 

Setelah melakukan wawancara, dan mengetahui masalahnya maka pada 

langkah ini konselor mulai menggali permasalahan yang sebenarnya yang 

sedang dihadapi klien melalui beberapa langkah-langkah dalam melakukan 

konseling yang antara lain sebagai berikut ini: 

1) Identifikasi masalah klien  

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta gejala-

gejala yang nampak pada klien. Dengan hal ini konselor melakukan 

wawancara dengan  wanita karir di Desa Cangkreng. Dan masalah yang 

terjadi adalah kurangnya pengertian suami terhadap Ibu Anggun, lebih 

cenderung mengutamakan cemburu terhadapnya. 

2) Diagnosis  

Setelah identifikasi masalah konseli, langkah selanjutnya adalah 

diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien. 

Dalam hal ini konselor menetapkan masalah klien setelah mencari data-data 

dari sumber yang dipercaya.  

Dari hasil identifikasi masalah klien, nampak bahwa masalah yang 

dialami klien adalah kurang saling percaya yang mengakibatkan rasa 
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 Sumber pada tanggal 13-april-2015. Di rumah ibu Anggun 
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cemburu oleh suaminya, lebih cenderung mengutamakan cemburu 

terhadapnya yang mengakibatkan sering bertengkar di dalam rumah 

tangganya. 

3) Prognosis 

Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah selanjutnya 

adalah prognosa, yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang 

akan dilaksanakan untuk meneyelesaikan masalah. Dalam hal ini konselor 

menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan masalah klien agar proes 

konseling bisa membantu masalah klien secara optimal.  

Setelah melihat permasalahan klien, konselor memberi terapi dengan 

menggunakan terapi realitas yang menggunakan salah satu teknik 

melibatkan diri dengan klien untuk mencari kehidupan yang lebih efektif. Di 

terapi ini suami terlibat dalam proses pembentukan keharmonisan dalam 

rumah tangga bagi Ibu Anggun kedepan. 

4) Treatmen/Terapi 

Setelah melakukan beberapa langkah dalam proses konseling. 

Konselor mulai pada tahap treatmen/terapi. Berikut ini adalah proses 

treatmen dengan menggunakan  terapi realitas. 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Anggun, 14 April 2015 

Konselor kembali mengadakan kunjungan kerumah dan kembali 

berbincang-bincang dengan Ibu Anggun (nama samaran), konselor pun 

memulai pembicaraan tentang masalah yang dialami oleh Ibu Anggu 

(klien). konselor menganjurkan kepada Ibu Anggun agar lebih sabar 

mengahadapi tuduhan yang bukan-bukan dari suaminya. Dan konselor 

juga menyarankan agar Ibu Anggun dengan halus ketika pengen 

menjelaskan yang sebenarnya terjadi kepada suaminya itu. Sebenarnya 

Ibu Anggun itu tidak seperti apa yang suaminya pikirin. Sebagai orang 

Islam Ibu Anggun tetap minta bantuan/doa kepada Allah SWT. Biar 

suami ibu bisa dibukakan pintu hatinya dan bisa menerima penjelasan 

dari Ibu Anggun yang sebenarnya terjadi. 

Kemudian konselor juga membantu memberikan dorongan atau 

motivasi kepada Ibu Anggun bagaimana cara/waktu yang tepat untuk 

ngobrol dengan suaminya. Pertama saran yang konselor berikan kepada 

Ibu Anggun ketika mau bicara kepada suaminya itu ketika sudah habis 

sholat magrib, dan atau juga setelah sholat subuh. Karena waktu itu juga 

berbarengan dengan hati yang sedang tenang. Yang kedua ketika lagi 

santai bersama suaminya, misal waktu nonton TV atau ketika bangun 

pagi sebelum berangkat kerja. Karena waktu itu juga lagi tenangnya 

pikiran, Insya Allah dengan izinnya suami Ibu Anggun bisa diberi 
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kesadaran seperti semula. Sekarang ibu harus Optimis dan semangat 

untuk menjelasin kesuaminya bahwa ibu itu tidak selingkuh dan kepasar 

hanya berjualan untuk keluarganya.
57

 

5) Follow Up 

Setelah dilakukan terapi dan diberikan pengertian suami klien 

terutama klien lebih bisa memahami keadaan yang saat ini. Apabila 

seorang istri juga harus bisa apa yang menjadi kebutuhan suami dan 

keluarganya. Dan seorang suami juga jangan terlalu cemburu terhadap 

istrinya yang sedang bekerja untuk kebutuhan keluarganya sendiri.  

Setelah konselor memberikan terapi kepada klien, langkah 

selanjutnya ialah follow up. Yang dimaksdukan disini ialah untuk 

mengetahui sejauh mana langkah konseling yang telah dilakukan 

mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.  

Selesai melakukan proses konseling terhadap Ibu Anggun sebagai 

wanita yang berkarir dalam menciptakan keluarga harmonis di Desa 

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, konseli 

menemukan perkembangan terhadap keluarga Ibu Anggun. Dari suami 

Ibu Anggun yang sering cemburu dan kurang percaya, kini suami Ibu 
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 Sumber pada tanggal 14-april-2015. Di rumah Ibu Anggun. (15.30 WIB) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

Anggun menjadi percaya dan tidak gampang cemburu terhadapnya, 

semua proses Bimbingan Konseling Islam yang dipakai oleh peneliti 

dengan terapi realitas untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi pada Ibu Anggun dengan suaminya. 

Dari deskripsi masalah diatas kondisi klien dapat dilihat sebagai 

mana tabel dibawah ini: 

Tabel 3.11 

Deskripsi kondisi klien sebelum dan sesudah proses konseling 

No.  Sebelum Konseling  Sesudah Konseling 

Kondisi Klien A B C Kondisi Klien A B C 

1.  Suami Ibu 

Anggun sering 

marah-marah 

terhadapnya. 

  

  Suami Ibu 

Anggun sering 

marah-marah 

terhadapnya. 

  

 

  

2.  Suaminya 

sering curiga 

terhadap Ibu 

Anggun. 

  

  Suaminya 

sering curiga 

terhadap Ibu 

Anggun. 

 

 

 

 

   

 

3.  Tidak mau     Tidak mau     
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kalau diajak 

tidur bareng 

sama Ibu 

Anggun. 

kalau diajak 

tidur bareng 

sama Ibu 

Anggun. 

 

 

4.  tidak mau 

sarapan kalau 

diajak Ibu 

Anggun 

   

 tidak mau 

sarapan kalau 

diajak Ibu 

Anggun 

 

   

Keterangan: 

A : Nampak atau dirasakan 

B : Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan 

C : Tidak  nampak atau tidak dirasakan. 

 

2. Deskripsi Bentuk Kegiatan-Kegiatan Wanita Karir Setelah Proses 

Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan 

Keluarga Harmonis Di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep.  

Setelah mengetahui upaya bimbingan konseling islam bagi wanita karir 

dalam menciptakan keluarga harmonis dengan terapi realitas di Desa 

Cangkreng, maka berdasarkan hasil wawancara konselor dengan klien, konselor 
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mengetahui hasil dari upaya wanita karir dalam menciptakan keluarga harmonis 

dalam rumah tangga sendiri.  

Setelah klien mendapatkan arahan dari konselor yang dilakukan dalam 

upaya wanita karir dalam menciptakan keluarga harmonis dengan terapi realitas 

klien mengalami perubahan dalam dirinya. Dan konselor juga menjelaskan 

kegiatan-kegiatan yang klien lakukan. Adapun yang peneliti dapatkan dari Ibu 

Anggun ketika observasi dan wawancara masalah kegiatan sehari-hari dari Ibu 

Anggun setelah hasil konseling. Adapun hasil wawancara dengan Ibu Anggun 

di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep sebagai berikut: 

 Kegiatan Ibu Anggun. 

Setiap pagi Ibu An menyiapin makanan suami dan anak-anaknya, 

menyediakan teh hangat sebelum suami bekerja, dan mencuci pakaian 

keluarga, setrika pakaian yang sudah di cuci. Habis itu dia kesawah dan 

setiap minggunya berdagang, dia juga salah satu masyarakat yang membantu 

mencari ekonomi buat keluarganya. Menjadi seorang wanita karir dari tiga 

anaknya itu Ibu Anggun banting tulang kesana kemari untuk kebutuhan 

masa depan anaknya dan membantu suaminya mencari nafkah. Dan sehari-

hari dia lakukan tiada lain menjadi petani yang bekerja diladangnya orang 

lain dan ladangnya sendiri, setiap hari yang tiada henti dia lakukan untuk 

mencari sesuap nasi dan kebutuhan yang sehari-hari. Dan dia mempunyai 

usaha kecil-kecilan sebagai bahan tambahan untuk kebutuhan sehari-hari, 
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rutinitas seperti itu yang Ibu Anggun setiap hari lakukan. Tiada yang 

menghalangi usaha-usaha yang dia lakukan setiap hari. Adapun tabel 

kegiatan Ibu Anggun sebagai berikut : 

Tabel 3.12 

Deskripsi kegiatan sehari-hari klien sebelum dan sesudah proses konseling 

No. Sebelum Konseling Sesudah Konseling 

Kegiatan Klien A B C Kegiatan Klien A B C 

1 

Sarapan bersama 

suami dan anak 

 

 

   
Sarapan bersama 

suami dan anak 

  
 

 

 

 

2 

Nyuci baju suami 

dan anak 

 

 

   
Nyuci baju suami 

dan anak 

 

 

 

 

  

 

 

3 

Tidur bersama 

suami 

 

 

 

   

Tidur bersama 

suami 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

A: penah                                          

B: Kadang-kadang          

C: Tidak Pernah. 

 




